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Pendahuluan
PT. XY merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri tekstil berupa sarung tenun.  Dalam 

menjalankan kegiatan produksinya, perusahaan seringkali mengalami kondisi dimana terjadi fluktuasi yang signifikan, 
yaitu saat ramadhan atau hari-hari besar islam. Perusahaan mencatat adanya kenaikan produksi hingga 30% pada bulan 
Ramadhan 2023. Setelahnya, fluktuasi terus terjadi. Sampai pada akhir kuartal pertama terjadi peningkatan produksi 
hingga 20% jika dibandingkan dengan periode tahun 2022. Pada kondisi ini, jumlah persediaan benang lusi sebagai 
bahan baku utama belum mampu memenuhi permintaan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan peramalan terhadap hasil produksi untuk menentukan banyaknya 
produksi, sehingga persediaan dan fluktuasi permintaan dapat dikontrol dengan baik tanpa harus terjadi penimbunan 
yang melebihi kapasitas.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah:
1. Bagaimana hasil peramalan produksi terbaik dengan membandingkan Metode Double Exponential 

Smoothing Holt’s (DES) dan Holt-Winter’s Exponential Smoothing (WES)?

Tujuan Penelitian:
1. Menentukan hasil ramalan produksi benang lusi 12 periode ke depan.

2. Mengetahui metode peramalan terbaik dengan cara membandingkan tingkat kesalahan atau 

standar error MAPE dari metode Double Exponential Smoothing Holt’s, dan Holt-Winter’s 

Exponential Smoothing dengan optimasi golden section. 
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Hasil

Iterasi

DES Holt's dengan Trial and Error

Iterasi

WES dengan Trial and Error

1. Hasil MAPE dengan fungsi DES Holt’s dan 

teknik Trial and Error

2. Hasil MAPE dengan fungsi WES dan teknik 

Trial and Error
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3. Hasil MAPE dengan fungsi DES Holt’s dan 

Optimasi Golden Section

4. Hasil MAPE dengan fungsi WES dan optimasi 

Golden Section
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Pembahasan

Metode Peramalan MAPE 

Optimal

Double Exponential Smoothing Holt’s

dengan trial and error

9,95%

Holt-Winter’s Exponential Smoothing

dengan trial and error

5,83%

Double Exponential Smoothing Holt’s

dengan golden section

10,039%

Holt-Winter’s Exponential Smoothing

dengan golden section

5,5437%

Tabel 4. Perbandingan Nilai MAPE

Berdasarkan pada tabel 4, dapat dilihat bahwa perhitungan standar error peramalan yang dihasilkan oleh teknik trial

and error dan optimasi golden section tidak berbeda jauh, namun kombinasi peramalan dengan optimasi golden section

masih lebih baik dalam menentukan parameter pemulusan optimal. Metode Holt-Winter’s Exponential Smoothing dengan

optimasi golden section menghasilkan nilai MAPE terbaik, yaitu sebesar 5,543075%. Oleh karena itu, metode ini dipilih

untuk meramalkan produksi benang lusi 12 periode ke depan.

Tahun Bulan
Forecast

(Beam)
Tahun Bulan 

Forecast

(Beam)

2023

Mei 708,33

2024

Januari 734,09

Juni 697,75 Februari 761,42

Juli 744,82 Maret 949,06

Agustus 744,93 April 1028,32

September 725,47 Mei

Oktober 724,92 Juni

November 717,07 Juli

Desember 670,02 Agustus

Tabel 5. Peramalan WES dengan Golden Section
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Temuan Penting Penelitian

Peramalan produksi benang lusi untuk 12 periode ke depan dilakukan dengan metode Holt-Winter’s
Exponential Smoothing (WES) dengan optimasi golden section. Metode tersebut dipilih setelah membandingkan
nilai MAPE terkecil dari metode DES dan WES. Hasilnya, metode Holt-Winter’s Exponential Smoothing
dengan kombinasi golden section memiliki MAPE minimum sebesar 5,5437% dengan kombinasi parameter α1 =
0,67387, β1 = 0,08756, dan γ2 = 0,85408. Nilai MAPE yang dihasilkan metode ini masuk dalam kategori <10%,
sehingga dapat diartikan tingkat akurasi peramalan metode WES dengan kombinasi golden section adalah
sangat baik. Penggunaan teknik trial and error pada metode WES juga menghasilkan nilai MAPE yang masuk
dalam kategori sangat baik. Akan tetapi, penggunaan teknik trial and error membutuhkan iterasi yang lebih
banyak serta waktu yang lebih lama untuk mendapatkan parameter terbaik.
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Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan hasil peramalan produksi untuk 12 periode ke depan.

2. Mendapatkan metode peramalan terbaik dengan standar error terkecil sebagai 
dasar untuk menilai tingkat keakuratan hasil ramalan.

3. Memberikan usulan kepada perusahaan mengenai rencana produksi 12 
periode ke depan berdasarkan hasil ramalan produksi yang dihasilkan.
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